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Abstract  

 

This study aims to analyze the characteristics instrument for measuring the 

mastery of Newton's third law. Model approach used is Rasch Model. The study 

involves 68 students participating in the lecture of multimedia in physics learning. 

The results of the analysis show that the instrument has a person reliability of 0.63 

and item reliability of 0.92, with difficulty levels varying from low to high, and 

having no bias. This instrument is eligible to be used to measure Newton's rule of 

law. 
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1. Pendahuluan  

Untuk memperoleh data 

penelitian yang baik diperlukan 

instrumen penelitian yang handal, 

valid dan reliable . Pada penelitian 

ini telah disusun sebuah instrumen 

untuk mengukur  penguasaan 

materi hukum III Newton di 

kalangan peserta kuliah 

multimedia pembelajaran fisika. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan adaptasi 

dari tes yang dikembangkan oleh 

(Bao, Hogg, & Zollman, 2002) 

untuk mengukur kemampuan 

penguasaan konsep hukum III 

Newton. Untuk melihat 

kehandalan instrument tersebut 

telah dilakukan validasi isi kepada 

ahli  materi (pengajar fisika dasar) 

juga analisis menggunakan 

pendekatan Rasch model. Asumsi 

dasar pendekatan Rasch adalah 

‘kesempatan untuk dapat 

menyelesaikan satu soal dengan 

benar bergantung pada rasio 

kemampuan orang tersebut dengan 

tingkat kesulitan soal’ secara 

lengkap didefinisikan  

“ a person having ability than 

another person should have the 

greater probability of solving any item 

of the type in question, and similarly, 

one item being more difficult than 

another means that for any person the 

probality of solving the second item is 

the greater one” (Rasch, 1960 dalam 

Bond dan Fox, 2015; hlm.9) 

Penelitian ini bertujuan 

menganalisis karakteristik instrumen 

tes penguasaan pengetahuan hukum 3 

Newton. Model pendekatan yang 

digunakan adalah Rasch  Model.  

Masalah yang ingin dijawab dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

karakteristik instrumen tes penguasaan 

pengetahuan hukum 3 Newton? 

Pemodelan Rasch didasari oleh 

pemakaian skalogram. Skalogram atau 

disebut pula matriks Guttman adalah 

skalogram yang dikembangkan Louia 

Guttman yang memeringkatkan skala 

sikap dari yang terendah ke yang 

tertinggi, yang dikembangkan menjadi 

matriks tertentu (Sumintono & 

Widhiarso, 2016). Matriks tersebut 

menggambarkan urutan butir soal 

secara sistematis berdasarkan kriteria 

tertentu. Skalogram banyak digunakan 

untuk pengukuran di pendidikan, 

kedokteran, psikologi dan ilmu social 

lainnya.  
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Kelebihan skala Guttman 

antara lain; dapat mengidentifikasi 

terhadap respon error, dapat 

memprediksi skor data yang 

hilang; abilitas tidak hanya 

bergantung pada jumlah jawaban 

benar, dan dapat  mengidentifikasi 

jawaban bersifat tebakan. Pola respon 

yang diberikan menunjukkan ketepatan 

respon dari tiap siswa kepada tiap butir 

soal (item). Kelebihan ini 

menyebabkan pemodelan Rasch 

mampu menetapkan validitas dari tiap 

butir soal yang diberikan. 

Keunggulan pemodelan 

Rasch dibanding metoda lainnya 

adalah kemampuan melakukan 

prediksi terhadap data yang hilang, 

yang didasarkan pada pola respon 

yang sistematis. Hal ini 

menjadikan hasil analisis statistic yang 

lebih akurat dalam analisis hasil ujian 

yang dilakukan. Hal yang lebih penting 

lagi, pemodelan Rasch mampu 

menghasilkan nilai pengukuran standar 

error untuk instrument yang digunakan 
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yang dapat meningkatkan 

ketepatan perhitungan. 

 

2. Metode  

Metode yang digunakan 

adalah metoda kuantitatif melalui 

dua tahap; yaitu adaptasi dan 

validasi. Adaptasi dimaksud adalah 

adaptasi instrumen tes dari 

instrumen yang dikembangkan 

oleh L. Bao (2011). Validasi 

instrumen meliputi validasi konten 

oleh ahli dan validasi konstruk 

dengan menggunakan pendekatan 

pemodelan Rasch menggunakan 

software . Karena pemodelan ini 

sudah dibuat dalam bentuk 

software, maka cara 

menggunakannya sangat mudah 

dan praktis. Data skor mentah di 

inputkan ke software tersebut, 

selanjutnya dihasilkan berbagai table 

keluaran berupa kesimpulan statistik 

dan peta konstruk dilengkapi dengan  

berbagai parameternya. Dari skor itulah 

kemudian ditafsirkan untuk 

memperoleh kesimpulan-kesimpulan 

umum. Kajian melibatkan 68 

mahasiswa peserta perkuliahan 

multimedia pembelajaran fisika (9 

Laki-laki dan 59 perempuan). 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Untuk melihat kualitas 

instrument secara keseluruhan maka 

disajikan pada table 3-1. Beberapa 

besaran yang bisa diinformasikan dari 

table tersebut antara lain : skala logit 

untuk person; nilai reliabilitas dan 

pengelompokkan untuk person, 

interaksi person dan butir.  
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Tabel 1 Keluaran software winstep 3.73 probalilitas bebas bias 

Dari table 3.1 ditunjukkan 

person reliability = 0,61 dan item 

reliability 0,92. Dapat 

disimpulkan bahwa konsistensi 

jawaban siswa lemah tapi kualitas 

item pada instrument Bagus 

sekali. Nilai cronbach alpha 

sebesar 0,63 menyatakan bahwa 

instrumen secara keseluruhan 

dikategorikan cukup reliabel. Person 

measure = -1,64, artinya di bawah 

nilai logit 0,0, berarti kecenderungan 

abilitas siswa yang lebih kecil dari 

tingkat kesulitan soal. Nilai separation  
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item  sebesar 3,46 (dibulatkan  3) 

menunjukkan tingkat kesukaran  

tervariasi  ke dalam tiga 

kelompok yaitu sukar, sedang dan 

mudah.  

Untuk memperoleh 

gambaran lebih detail tingkat 

kesulitan instrumen lebih lanjut 

dilakukan analisis terhadap peta 

konstruk oleh Gambar 1-0. 

Diagram distribusi (Person-item 

map) ini dihasilkan dari software 

winsteps 3.73: Skala di bawah ini 

menunjukkan sebaran 

kemampuan siswa dan sebaran 

tingkat kesulitan soal. 

 

4. Kesimpulan 

Artikel ini telah mengkaji 

instrumen tes penguasaan materi 

hukum III Newton adaptasi. Hasil 

analisis menunjukkan instrumen 

memiliki person reliability 0,63 

dan item reliability 0,92, dengan 

tingkat kesulitan bervariasi dari 

rendah sampai tinggi, dan tidak 

memiliki bias. Instrumen ini 

layak untuk digunakan untuk 

mengukur penguasaan hukum III 

Newton 
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